
 

 

ANALISA GRADASI AGREGAT HALUS 

SNI 03 – 2834 – 2000 

Mahasiswa : Hendra Setiawan 

Asal Agregat : Pasir Progo 

Tgl Pengujian : 27 februari 2017 

Tgl Laporan  : 13 Maret 2017 

BATAS GRADASI PASIR SNI 03-2834-2000 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lubang Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Wilayah 4 
Hasil 

mm 
Bts. 

Bawah 
Bts. 
Atas 

Bts. 
Bawah 

Bts. 
Atas 

Bts. 
Bawah 

Bts. 
Atas 

Bts. 
Bawah 

Bts. 
Atas 

10 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

4,8 90 100 90 100 90 100 95 100 92,93 

2,4 60 95 75 100 85 100 95 100 81,46 

1,2 30 70 55 90 75 100 90 100 69,18 

0,6 15 34 35 59 60 79 80 100 47,23 

0,3 5 20 8 30 12 40 15 50 14,39 

0,15 0 10 0 10 0 10 0 15 7,10 

  Kasar Sedang Agak Halus Halus  
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Grafik Analisa Saringan Agregat Halus  (zona 2)
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Telah diperiksa dan disetujui oleh : 

 

   Diuji oleh teknisi,   

 

 

 

 

  ( Hendra Setiawan ) 

 

Diperiksa oleh Dosen Pembimbing 2 

 

 

( Emil Adly, ST, M.Eng ) 

 

  

Yogyakarta, 13 Maret 2017 

Diperiksa oleh Petugas Laboratorium UMY 

 

 

 

( Sumadi ) 

 

 



 

 

ANALISA GRADASI AIR AGREGAT 

SNI 03 – 1971 – 1990 

Mahasiswa : Hendra Setiawan 

Asal Agregat : Pasir Progo 

Tgl Pengujian : 27 februari 2017 

Tgl Laporan  : 13 Maret 2017 

ANALISA KADAR AIR AGREGAT HALUS SNI 03-1971-1990 

No Uraian Percobaan 
Benda Uji 

Sample I Sample 2 

1 Berat wadah (gr) 127,2 127,2 

2 Berat wadah+pasir (gr) 627,2 627,2 

3 Berat pasir basah (gr) 500 500 

4 Berat wadah + berat pasir kering oven (gr) 608,8 615,2 

5 Berat pasir kering oven (gr) 481,6 488 

6 Kadar air (%) 3,8206 2,4590 

7 Rata-rata (%) 3,1398 

 

         Syarat  Kadar Air agregat halus antara 3% - 5% 

 

 

 

 
Telah diperiksa dan disetujui oleh : 

 

 

 

 
 

 

 

Diperiksa oleh Dosen Pembimbing 2 

 

 

( Emil Adly, ST, M.Eng ) 
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Diuji oleh teknisi,  

 

 

 

 

( Hendra Setiawan ) 

 

Yogyakarta, 13 Maret 2017 

Diperiksa oleh Petugas Laboratorium UMY 

 

 

 

( Sumadi ) 

 



 

ANALISA KADAR LUMPUR AGREGAT 

SNI 03 – 4142 – 1996 

Mahasiswa : Hendra Setiawan 

Asal Agregat : Pasir Progo dan Krikil Clereng 

Tgl Pengujian : 27 februari 2017 

Tgl Laporan  : 13 Maret 2017 

ANALISA KADAR LUMPUR AGREGAT HALUS SNI 03-4142-1996 

No Uraian Percobaan 
Benda Uji 

Sample I Sample 2 

1 Berat wadah (gr) 127 126,90 

2 Berat wadah+pasir (gr) 627 626,90 

3 Berat pasir sebelum dicuci (gr) 500 500 

4 Berat pasir kering oven setelah dicuci (gr) 492,40 495,40 

5 Kadar lumpur (%) 1,52 0,92 

6 Rata-rata (%) 1,22 
 

 

Kadar lumpur agregat halus normal yang diijinkan SK SNI 03-4142-1996 untuk agregat halus adalah 

maksimal 5%, sedangkan hasil dari pengujian diatas kadar lumpur yang diperoleh sebesar 1,22% . 

 

ANALISA KADAR LUMPUR AGREGAT KASAR SNI 03-4142-1996 

No Uraian Percobaan 
Benda Uji 

Sample I Sample 2 

1 Berat wadah (gr) 130 130 

2 Berat wadah+kerikil (gr) 1130 1130 

3 Berat kerikil sebelum dicuci (gr) 1000 1000 

4 Berat kerikil kering oven setelah dicuci (gr) 992 990 

5 Kadar lumpur (%) 0,80 1,04 

6 Rata-rata (%) 0,92 
 

Kadar lumpur agregat kasar normal yang diijinkan SK SNI 03-4142-1996 untuk agregat kasar adalah 

maksimal 1%, sedangkan hasil dari pengujian diatas kadar lumpur yang diperoleh sebesar 0,92 % . 
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Telah diperiksa dan disetujui oleh : 

 

   Diuji oleh teknisi,  

 

 

 

 

 ( Hendra Setiawan ) 

Diperiksa oleh Dosen Pembimbing 2 

 

 

( Emil Adly, ST, M.Eng ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 13 Maret 2017 

Diperiksa oleh Petugas Laboratorium UMY 

 

 

 

( Sumadi ) 

 



 

PENGUJIAN AGREGAT KASAR DENGAN MESIN LOS ANGELES 

SNI 03 – 1971 – 1990 

Mahasiswa : Hendra Setiawan 

Asal Agregat : Krikil Clereng 

Tgl Pengujian : 27 februari 2017 

Tgl Laporan  : 13 Maret 2017 

ANALISA PENGUJIAN AGREGAT KASAR  SNI 03-1971-1990 

No Uraian Percobaan 
Benda Uji 

Sample I Sample 2 

1 Berat benda uji      

  Lolos #¾, Tertahan #½ 2500 2500 

  Lolos #½, Tertahan #⅜ 2500 2500 

  Total (W1) 5000 5000 

2 Berat benda uji tertahan #No. 12 (W2) 3785 3423 

3 Ketahanan aus = ((W1-W2)/W1)*100% 24,300 31,540 

4 Rata-rata (%) 27,92 
 

Dari pengujian keausan agregat yang telah dilakukan diperoleh nilai keausan rata-rata adalah : 27,92%.  

menurut SNI 03-1971- 1990,  nilai keausan agregat yang baik untuk digunakan dalam konstruksi adalah 

< 40 %. Jadi benda uji merupakan agregat yang baik digunakan dalam konstruksi. 

 

 

 

 

Telah diperiksa dan disetujui oleh : 

 

  Diuji oleh teknisi,  

 

 

 

( Hendra Setiawan ) 

Diperiksa oleh Dosen Pembimbing 2 

 

 

( Emil Adly, ST, M.Eng ) 
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Yogyakarta, 13 Maret 2017 

Diperiksa oleh Petugas Laboratorium UMY 

 

 

 

( Sumadi ) 

 



 

ANALISA BERAT JENIS AGREGAT KASAR 

SNI 03 – 1970 – 1990 

Mahasiswa : Hendra Setiawan 

Asal Agregat : Krikil Clereng 

Tgl Pengujian : 27 februari 2017 

Tgl Laporan  : 13 Maret 2017 

ANALISA PENGUJIAN BERAT JENIS AGREGAT KASAR  SNI 03-1970-1990 

No Uraian Percobaan 
Benda Uji 

Rata-
rata 

Notasi Sample 
I 

Sample 
2 

1 Berat contoh SSD di udara (gr) 5000 5000 5000 S 

2 Berat contoh SSD di Air (gr) 3116 3087,4 3101,7 C 

3 Berat contoh kering oven (gr) 4935 4957 4946 A 

4 Berat jenis semu 2,7130 2,6514 2,682 A / ( A-C ) 

5 Berat jenis curah kering 2,6194 2,5918 2,606 A / ( S-C ) 

6 berat jenis curah jenuh kering 2,654 2,614 2,634 S  / ( S-C ) 

7 % Penyerapan Air 1,317 0,867 1,092 (S-A)/A*100 
 

 

 

ANALISA PENGUJIAN BERAT JENIS AGREGAT HALUS  SNI 03-1970-1990 

No Uraian Percobaan 
Benda Uji 

Rata-
rata 

Notasi Sample 
I 

Sample 
2 

1 Berat picnometer (gr) 201,5 201,1 201,3   

2 Berat contoh SSD di udara (gr) 500 500 500 S 

3 
Berat picno+air+contoh SSD 
(gr) 1056,4 1064,7 

1060,55 
C 

4 Berat picnometer + air (gr) 763,4 765,8 764,6 B 

5 Berat contoh kering oven (gr) 496,45 494,48 495,465 A 

6 Berat jenis semu 2,440 2,528 2,484 A / ( B+A-C ) 

7 Berat jenis curah kering 2,398 2,459 2,429 A / ( B+S-C ) 

8 Berat jenis curah jenuh kering 2,415 2,486 2,451 S / ( B+S-C ) 

9 % Penyerapan Air 0,715 1,116 0,916 
( S-A/A ) x 
100 

 

Berdasarkan SNI 03-1970-1990 Nilai berat jenis Agregat halus antara 2,3 - 2,6 dan Berat jenis agregat 

kasar antara 2,5 - 2,8 
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Telah diperiksa dan disetujui oleh : 

 

 Diuji oleh teknisi 

 

 

 

 

( Hendra Setiawan ) 

 

Diperiksa oleh Dosen Pembimbing 2 

 

 

( Emil Adly, ST, M.Eng ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 13 Maret 2017 

Diperiksa oleh Petugas Laboratorium UMY 

 

 

 

( Sumadi ) 

 



 

ANALISA SARINGAN AGREGAT HALUS 

 

SNI 03 – 2834 – 2000 

Mahasiswa : Hendra Setiawan 

Asal Agregat : Pasir Progo 

Tgl Pengujian : 27 februari 2017 

Tgl Laporan  : 13 Maret 2017 

Lubang 
ayakan 
(mm) 

Berat 
tertahan 

(gr) 

Berat lewat 
ayakan (gr) 

Persen 
tertahan 
ayakan 

Persen 
lewat 

ayakan 

% Tertahan 
komulatif 

4,8 0 1000 0,0 100 0,0 

2,4 2 998 0,2 99,80 0,2 

1,2 4,9 993,1 0,5 99,31 0,7 

0,6 162,7 830,4 16,27 83,04 17,0 

0,3 299,3 531,1 29,93 53,11 46,9 

0,15 503,1 28 50,31 2,80 97,2 

Sisa 28 1,13687E-13 2,80   - 

Jumlah 1000     162 

    MHB 1,62 
                            

Berdasarkan SK SNI  S-04-1989-F, MHB pasir antara 1,5 - 3,8 
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Telah diperiksa dan disetujui oleh : 

 

 Diuji oleh teknisi 

 

 

 

 

( Hendra Setiawan ) 

 

Diperiksa oleh Dosen Pembimbing 2 

 

 

( Emil Adly, ST, M.Eng ) 

  

Yogyakarta, 13 Maret 2017 

Diperiksa oleh Petugas Laboratorium UMY 

 

 

 

( Sumadi ) 

 



 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR 

SNI – 03 – 2834 – 2000  

Mahasiswa : Hendra Setiawan 
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Asal Agregat : Krikil Clereng 

Tgl Pengujian : 27 februari 2017 

Tgl Laporan  : 13 Maret 2017 

 

BATAS SUSUNAN BUTIR AGREGAT KASAR (KERIKIL/KORAL) SNI 03-2834-2000 

Lubang Maksimum 40 mm Maksimum 20 mm Maksimum 10 mm Hasil 

No Uraian      

1 

Kuat Tekan yang disyaratkan, pada umur 28 

hari  (K450) 37,35 MPa 

2 Deviasi standar (s)         5,81 MPa 

3 Nilai tambah (margin) (m)       9,5 MPa 

4 

Kuat tekan rata-rata yang direncanakan 

(fc'r)   46,85 MPa 

5 Jenis semen (biasa)         Tiga Roda 

6 

Jenis agregat 

kasar(batupecah)       Krikil Clereng 

  Jenis agregat halus    (alami)       Pasir Progo 

7 Faktor air semen          0,55 

8 Faktor air semen maksimum        0,60 

    dipakai faktor air semen yang rendah    0,55 

9 Nilai slump         10 cm 

10 Ukuran maksimum agregat kasar      20 mm 

11 Kebutuhan air         225 liter 

12 Kebutuhan semen portland        409 kg 

13 Kebutuhan semen portland minimum      275 kg 

14   dipakai kebutuhan semen portland     409 kg 

15 

Penyesuaian jumlah air atau 

f.a.s       

 

0,55 
 

16 

Daerah gradasi agregat 

halus        

1,    2,    3,    4 

17 Persen berat ag. halus thp campuran     35,7 % 

18 Berat jenis agregat campuran (dihitung)     2,59 kg/m3 

19 Berat jenis beton          2295 kg/m3 

20 Kebutuhan agregat          1661 kg/m3 

21 Kebutuhan agregat halus        593 kg/m3 

22 Kebutuhan agreghat kasar      1068 kg/m3 

Kesimpulan  

Volum

e Berat total Air Semen  

Ag. 

Halu

s Ag.kasar 

1 m3 2295 225 409 593 1068 

Kesimpulan dengan koreksi campuran 

Volum

e Berat total Air Semen  

Ag. 

Halu

s Ag.kasar 

1 m3 2295 218 409 606 1062 



mm Bts. Bawah 

Bts. 

Atas Bts. Bawah 

Bts. 

Atas Bts. Bawah 

Bts. 

Atas 

76 100 100           

38,1 95 100 100 100     100 

19 37 70 80 100 100 100 85,45 

9,52 10 40 30 60 50 85 43,67 

4,76 0 5 0 10 0 10 3,44 
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Telah diperiksa dan disetujui oleh : 

 

 Diuji oleh teknisi 

 

 

 

 

( Hendra Setiawan ) 

 

Diperiksa oleh Dosen Pembimbing 2 

 

 

( Emil Adly, ST, M.Eng ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 13 Maret 2017 

Diperiksa oleh Petugas Laboratorium UMY 

 

 

 

( Sumadi ) 

 



 

 

 

 

PERANCANGAN ADUKAN BETON 

                    SNI – 03 – 2834 - 2000 

Mahasiswa : Hendra Setiawan 
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Asal Agregat : Pasir Progo dan Krikil Clereng 

Tgl Pengujian : 27 februari 2017 

Tgl Laporan  : 13 Maret 2017 

 

  

No Uraian      

1 

Kuat Tekan yang disyaratkan, pada umur 28 

hari  (K450) 37,35 MPa 

2 Deviasi standar (s)         5,81 MPa 

3 Nilai tambah (margin) (m)       9,5 MPa 

4 

Kuat tekan rata-rata yang direncanakan 

(fc'r)   46,85 MPa 

5 Jenis semen (biasa)         Tiga Roda 

6 

Jenis agregat 

kasar(batupecah)       Krikil Clereng 

  Jenis agregat halus    (alami)       Pasir Progo 

7 Faktor air semen          0,55 

8 Faktor air semen maksimum        0,60 

    dipakai faktor air semen yang rendah    0,55 

9 Nilai slump         10 ± 2 cm 

10 Ukuran maksimum agregat kasar      40 mm 

11 Kebutuhan air         172 liter 

12 Kebutuhan semen portland        313 kg 

13 Kebutuhan semen portland minimum      275 kg 

14   dipakai kebutuhan semen portland     313 kg 

15 

Penyesuaian jumlah air atau 

f.a.s       

 

0,55 
 

16 

Daerah gradasi agregat 

halus        
1,    2,    3,    4 

17 Persen berat ag. Halus thp campuran     26,7 % 

18 Berat jenis agregat campuran (dihitung)     2,59 kg/m3 

19 Berat jenis beton          2465 kg/m3 

20 Kebutuhan agregat          1980 kg/m3 

21 Kebutuhan agregat halus        529 kg/m3 

22 Kebutuhan agreghat kasar      1452 kg/m3 

Kesimpulan  

Volum

e Berat total Air Semen  

Ag. 

Halu

s Ag.kasar 

1 m3 2465 172 313 529 1452 

Kesimpulan dengan koreksi campuran 

Volum

e Berat total Air Semen  

Ag. 

Halu

s Ag.kasar 

1 m3 2465 168 313 540 1444 



 

  



No Uraian          

1 
Kuat Tekan yang disyaratkan, pada umur 28 hari  
(K450)     37,35 Mpa 

2 
Deviasi standar 
(s)           5,81 Mpa 

3 Nilai tambah (margin) (m)       9,5 Mpa 

4 Kuat tekan rata-rata yang direncanakan (fc’r)     46,85 Mpa 

5 
Jenis semen 
(biasa)           Tiga Roda 

6 Jenis agregat kasar(batupecah)       Krikil Clereng 

  Jenis agregat halus    (alami)       Pasir Clereng 

7 Faktor air semen            0,55 

8 Faktor air semen maksimum        0,60 

    
dipakai faktor air semen yang 
rendah      0,55 

9 Nilai slump             10 ± 2 cm 

10 
Ukuran maksimum agregat 
kasar        20 mm 

11 Kebutuhan air ( PAM UMY)       225 liter 

12 Kebutuhan semen portland        409 kg 

13 
Kebutuhan semen portland 
minimum        275 kg 

14   
dipakai kebutuhan semen 
portland     409 kg 

15 
Penyesuaian jumlah air atau 
f.a.s       0,55 

16 Daerah gradasi agregat halus        

 

1,    2,    3,  4 
 

17 
Persen berat ag. Halus thp 
campuran       35,7 % 

18 
Berat jenis agregat campuran 
(dihitung)       2,57 kg/m3 

19 Berat jenis beton            2295 kg/m3 

20 
Kebutuhan 
agregat            1661 kg/m3 

21 Kebutuhan agregat halus        593 kg/m3 

22 Kebutuhan agreghat kasar      1068 kg/m3 

 
 

Proporsi campuran Agregat kondisi kering permukaan (SSD) 

Volume Air (kg) Semen (kg) 

Ag. 
Halus 
(kg) Ag.kasar (kg) 

1 m3 225 409 593 1068 

Tiap zak 50 kg   34,62 62,94 91,22 164,30 

 



 

DATA MIX DESAIN BETON K450 

Material Kondisi SSD Specific Gravity 

Agregat Kasar   Krikil Clereng   2,634 

Agregat Halus   Pasir Progo   2,451 

Semen   Semen Tiga Roda   3,15 

Air   Air PAM UMY   1,00 

          

      

          

Proporsi Campuran kondisi Agregat Kering Permukaan (SSD) 

Material Kondisi SSD   Berat /m3 Beton   
Berat/ 1 Zak 

semen 

Semen Tiga Roda   409   62,94 

Air PAM UMY   225   34,62 

Pasir Progo   593   91,22 

Krikil Cereng   1068   164,30 

          

      

          

Proporsi Campuran Berdasarkan Kadar Air pada saat Pengujian dan Water 
Absorbtion 

Material Kondisi SSD   Berat /m3 Beton   
Berat/ 1 Zak 

semen 

Semen Tiga Roda   409   63 

Air PAM UMY   218   33,48 

Pasir Progo   606   93,25 

Krikil Clereng   1062   163,41 

      

Nilai Slump  : 10 cm   
 

DATA KONVERSI MIX DESAIN BETON K450 

Proporsi Campuran dan Data Material Kondisi SSD 

Keterangan     Air Semen Pasir Kerikil 

Proporsi Campuran 
per-m3 (kg)     225   409 

593 
1068 

γ Agregat halus 
kondisi lepas 
(kg/m3)             

1200,90 
    

γ Agregat kasar 
kondisi lepas 
(kg/m3)                 1469,29 

γ Semen (kg/m3)         1250         

             



             
             

Proporsi Campuran Kondisi SSD Menngunakan Takaran Volume 

Proporsi     Air (liter) Semen (m3) Pasir (m3) 
Kerikil 
(m3) 

Tiap m3     225     0,327 0,494   0,727   

Tiap 1 Zak Semen 
kemasan 50 kg     27,439024     0,05035 0,076   0,112   

             
             
             

Proporsi Campuran Kondisi SSD Menggunakan Takaran Dolak 

Proporsi     Air (liter)   
Semen 
(Zak)   

Pasir 
(Dolak)   

Kerikil 
(Dolak)   

Tiap 1 Zak Semen 
kemasan 50 kg     27,439024   1   2,11   3,11   

             
Nilai Slump   : 10 cm         
                      

 

Konversi Mix Desain Ke dalam Kubus ( 15cm x 15cm x 15cm ) 

Volume Kubus : 15cm x 15cm x 15cm     = 3375 cm3                  3,375 x 10-3 m3 

Air             = 225 liter x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 3,0375 liter 

Semen       = 409 kg    x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 5,52   kg 

Ag. Halus  = 593 kg    x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 8,00   kg 

Ag. Kasar  = 1068 kg  x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 14,42 kg 

 

 

 

 

Telah diperiksa dan disetujui oleh : 

 

 Diuji oleh teknisi 

 

 

 

 

( Hendra Setiawan ) 

 

Diperiksa oleh Dosen Pembimbing 2 

 

\ 

 

 

( Emil Adly, ST, M.Eng ) 

Yogyakarta, 13 Maret 2017 

Diperiksa oleh Petugas Laboratorium UMY 

 

 

 

( Sumadi ) 

 



 

PERANCANGAN ADUKAN BETON ADMIXTURE 0,5 % 

                    SNI – 03 – 2834 – 2000 

 

 

Mahasiswa : Hendra Setiawan 

UNIVERSITAS MUHAMADIYAH YOGYAKARTA 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

LABORATORIUM UJI BAHAN 

Alamat : Jl. Lingkar selatan, Kasihan – Yogyakarta- Indonesia 
Telp. 0274-387656 Fax. 0274-387646 Website: www.umy.ac.id 
 

 

 

 



Asal Agregat : Pasir Progo dan Krikil Clereng 

Tgl Pengujian : 27 februari 2017 

Tgl Laporan  : 13 Maret 2017 

  

No Uraian      

1 

Kuat Tekan yang disyaratkan, pada umur 28 hari  

(K450) 37,35 MPa 

2 Deviasi standar (s)         5,81 MPa 

3 Nilai tambah (margin) (m)       9,5 MPa 

4 Kuat tekan rata-rata yang direncanakan (fc'r)   46,85 MPa 

5 Jenis semen (biasa)         Tiga Roda 

6 

Jenis agregat 

kasar(batupecah)       Krikil Clereng 

  Jenis agregat halus    (alami)       Pasir Progo 

7 Faktor air semen          0,55 

8 Faktor air semen maksimum        0,60 

    dipakai faktor air semen yang rendah    0,55 

9 Nilai slump         10 ± 2 cm 

10 Ukuran maksimum agregat kasar      20 mm 

11 Kebutuhan air         191,25 liter 

12 Kebutuhan semen portland        409 kg 

13 Kebutuhan semen portland minimum      275 kg 

14   dipakai kebutuhan semen portland     409 kg 

15 

Penyesuaian jumlah air atau 

f.a.s       

0,467092652 

16 Daerah gradasi agregat halus        1,    2,    3,    4 

17 Persen berat ag. Halus thp campuran     35,7 % 

18 Berat jenis agregat campuran (dihitung)     2,57 kg/m3 

19 Berat jenis beton          2295 kg/m3 

20 Kebutuhan agregat          1661 kg/m3 

21 Kebutuhan agregat halus        593 kg/m3 

22 Kebutuhan agreghat kasar      1068 kg/m3 

Kesimpulan  

Volume Berat total Air Semen  

Ag. 

Halus Ag.kasar 

1 m3 2261,25 191,25 409 593 1068 

Kesimpulan dengan koreksi campuran 

Volume Berat total Air Semen  

Ag. 

Halus Ag.kasar 

1 m3 2261,25 184 409 606 1062 



  



No Uraian          

1 Kuat Tekan yang disyaratkan, pada umur 28 hari  (K450)     37,35 MPa 

2 Deviasi standar (s)           5,81 MPa 

3 Nilai tambah (margin) (m)       9,5 MPa 

4 Kuat tekan rata-rata yang direncanakan (fc'r)     46,85 MPa 

5 Jenis semen (biasa)           Tiga Roda 

6 Jenis agregat kasar(batupecah)       Krikil Clereng 

  Jenis agregat halus    (alami)       Pasir Clereng 

7 Faktor air semen            0,55 

8 Faktor air semen maksimum        0,60 

    dipakai faktor air semen yang rendah      0,55 

9 Nilai slump             10 cm 

10 Ukuran maksimum agregat kasar        20 mm 

11 Kebutuhan air ( PAM UMY)       191,25 liter 

12 Kebutuhan semen portland        409 kg 

13 Kebutuhan semen portland minimum        275 kg 

14   dipakai kebutuhan semen portland     409 kg 

15 Penyesuaian jumlah air atau f.a.s       0,467092652 

16 Daerah gradasi agregat halus        

 
1,    2,    3,    4 

 

17 Persen berat ag. halus thp campuran       35,7 % 

18 Berat jenis agregat campuran (dihitung)       2,57 kg/m3 

19 Berat jenis beton            2295 kg/m3 

20 Kebutuhan agregat            1661 kg/m3 

21 Kebutuhan agregat halus        593 kg/m3 

22 Kebutuhan agreghat kasar      1068 kg/m3 

Proporsi campuran Agregat kondisi kering permukaan (SSD) 

Volume Air (kg) Semen (kg) 

Ag. 
Halus 
(kg) Ag.kasar (kg) 

1 m3 191,25 409 593 1068 

Tiap zak 50 kg   29,43 65,92 91,23 164,31 

 

 

 

 

 

 

Material Kondisi SSD Specific Gravity 

Agregat Kasar   Krikil Clereng   2,634 

Agregat Halus   Pasir Progo   2,451 

Semen   Semen Tiga Roda   3,15 

Air   Air PAM UMY   1,00 
 



Proporsi Campuran kondisi Agregat Kering Permukaan (SSD) 

Material Kondisi SSD   Berat /m3 Beton   Berat/ 1 Zak semen 

Semen Tiga Roda   409   62,92 

Air PAM UMY   191,25   29,42 

Pasir Progo   593   91,24 

Krikil Cereng   1068   164,31 

 

Proporsi Campuran Berdasarkan Kadar Air pada saat Pengujian dan Water Absorbtion 

Material Kondisi SSD   Berat /m3 Beton   Berat/ 1 Zak semen 

Semen Tiga Roda   409   63 

Air PAM UMY   183   28,28 

Pasir Progo   606   93,26 

Krikil clereng   1062   163,42 
 

Proporsi Campuran dan Data Material Kondisi SSD 

Keterangan     Air Semen Pasir Kerikil 

Proporsi Campuran per-m3 (kg)     191   409 593 1068 

γ Agregat halus kondisi lepas (kg/m3)             1200,90     

γ Agregat kasar kondisi lepas (kg/m3)                 1469,29 

γ Semen (kg/m3)         1250         
 

Proporsi Campuran Kondisi SSD Menngunakan Takaran Volume 

Proporsi     Air (liter) Semen (m3) 
Pasir 
(m3) 

Kerikil 
(m3) 

Tiap m3     191     0,327 
0,49

4   
0,72

7  

Tiap 1 Zak Semen kemasan 50 kg     23,323171     0,05034 
0,07

6   
0,11

2   
 

Proporsi Campuran Kondisi SSD Menggunakan Takaran Dolak 

Proporsi     Air (liter)   
Semen 
(Zak)   

Pasir 
(Dolak)   

Kerikil 
(Dolak)   

Tiap 1 Zak Semen kemasan 
50 kg     

23,32317
1   1   2,11   3,11   

 

Konversi Mix Desain Ke dalam Kubus ( 15cm x 15cm x 15cm ) dengan admixture 0,5% 

Volume Kubus : 15cm x 15cm x 15cm     = 3375 cm3                  3,375 x 10-3 m3 

Air             = 191,25 liter x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji = 2,58 liter 

Semen       = 409   kg     x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 5,52   kg 

Ag. Halus  = 593   kg     x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 8,00   kg 

Ag. Kasar  = 1068 kg     x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 14,41 kg 

Kebutuhan admixture = 409 x 0,5% x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji = 0,0276075 kg                27,6075 gr  

 



 

PERANCANGAN ADUKAN BETON ADMIXTURE 1 % 

                    SNI – 03 – 2834 - 2000 

Mahasiswa : Hendra Setiawan 

Asal Agregat : Pasir Progo dan Krikil Clereng 

Tgl Pengujian : 27 februari 2017 

Tgl Laporan  : 13 Maret 2017 

 

No Uraian      

1 

Kuat Tekan yang disyaratkan, pada umur 28 hari  

(K450) 37,35 MPa 

2 Deviasi standar (s)         5,81 MPa 

3 Nilai tambah (margin) (m)       9,5 MPa 

4 Kuat tekan rata-rata yang direncanakan (fc'r)   46,85 MPa 

5 Jenis semen (biasa)         Tiga Roda 

6 Jenis agregat kasar(batupecah)       Krikil Clereng 

  Jenis agregat halus    (alami)       Pasir Progo 

7 Faktor air semen          0,55 

8 Faktor air semen maksimum        0,60 

    dipakai faktor air semen yang rendah    0,55 

9 Nilai slump         10 ± 2 cm 

10 Ukuran maksimum agregat kasar      20 mm 

11 Kebutuhan air         184,5 liter 

12 Kebutuhan semen portland        409 kg 

13 Kebutuhan semen portland minimum      275 kg 

14   dipakai kebutuhan semen portland     409 kg 

15 

Penyesuaian jumlah air atau 

f.a.s       

 

0.451100224 
 

16 Daerah gradasi agregat halus        1,    2,    3,    4 

17 Persen berat ag. Halus thp campuran     35,7 % 

18 Berat jenis agregat campuran (dihitung)     2,57 kg/m3 

19 Berat jenis beton          2295 kg/m3 

20 Kebutuhan agregat          1661 kg/m3 

21 Kebutuhan agregat halus        593 kg/m3 

22 Kebutuhan agreghat kasar      1068 kg/m3 

Kesimpulan  

Volume Berat total Air Semen  

Ag. 

Halus Ag.kasar 

1 m3 2254,5 184,5 409 593 1068 

UNIVERSITAS MUHAMADIYAH YOGYAKARTA 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

LABORATORIUM UJI BAHAN 

Alamat : Jl. Lingkar selatan, Kasihan – Yogyakarta- Indonesia 
Telp. 0274-387656 Fax. 0274-387646 Website: www.umy.ac.id 
 

 

 

 

 



 

 

 

No Uraian          

1 Kuat Tekan yang disyaratkan, pada umur 28 hari  (K450)     37,35 MPa 

2 Deviasi standar (s)           5,81 MPa 

3 Nilai tambah (margin) (m)       9,5 MPa 

4 Kuat tekan rata-rata yang direncanakan (fc'r)     46,85 MPa 

5 Jenis semen (biasa)           Tiga Roda 

6 Jenis agregat kasar(batupecah)       Krikil Clereng 

  Jenis agregat halus    (alami)       Pasir Clereng 

7 Faktor air semen            0,55 

8 Faktor air semen maksimum        0,60 

    
dipakai faktor air semen yang 
rendah      0,55 

9 Nilai slump             10 cm 

10 Ukuran maksimum agregat kasar        40 mm 

11 Kebutuhan air ( PAM UMY)       184,5 liter 

12 Kebutuhan semen portland        409 kg 

13 
Kebutuhan semen portland 
minimum        275 kg 

14   dipakai kebutuhan semen portland     409 kg 

15 Penyesuaian jumlah air atau f.a.s       0.451100244 

16 Daerah gradasi agregat halus        

 
1,    2,    3,    4 

 

17 
Persen berat ag. halus thp 
campuran       35,7 % 

18 
Berat jenis agregat campuran 
(dihitung)       2,57 kg/m3 

19 Berat jenis beton            2295 kg/m3 

20 Kebutuhan agregat            1661 kg/m3 

21 Kebutuhan agregat halus        593 kg/m3 

22 Kebutuhan agreghat kasar      1068 kg/m3 

Proporsi campuran Agregat kondisi kering permukaan (SSD) 

Volume Air (kg) Semen (kg) 

Ag. 
Halus 
(kg) Ag.kasar (kg) 

1 m3 184,5 409 593 1068 

Tiap zak 50 kg   28,38 62,92 91,23 164,31 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan dengan koreksi campuran 

Volume Berat total Air Semen  

Ag. 

Halus Ag.kasar 

1 m3 2254,5 177 409 606 1062 



 

Material Kondisi SSD Specific Gravity 

Agregat Kasar   Krikil Clereng   2,634 

Agregat Halus   Pasir Progo   2,451 

Semen   Semen Tiga Roda   3,15 

Air   Air PAM UMY   1,00 
 

Proporsi Campuran kondisi Agregat Kering Permukaan (SSD) 

Material Kondisi SSD   Berat /m3 Beton   Berat/ 1 Zak semen 

Semen Tiga Roda   409   62,92 

Air PAM UMY   184,5   28,38 

Pasir Progo   593   91,23 

Krikil Cereng   1068   164,31 
 

Proporsi Campuran Berdasarkan Kadar Air pada saat Pengujian dan Water Absorbtion 

Material Kondisi SSD   Berat /m3 Beton   Berat/ 1 Zak semen 

Semen Tiga Roda   313   63 

Air PAM UMY   141,04   27,25 

Pasir Progo   518   93,26 

Krikil clereng   1385   163,42 
 

Proporsi Campuran dan Data Material Kondisi SSD 

Keterangan     Air Semen Pasir Kerikil 

Proporsi Campuran per-m3 (kg)     185   409 593 1068 

γ Agregat halus kondisi lepas (kg/m3)             1200,90     

γ Agregat kasar kondisi lepas (kg/m3)                 1469,29 

γ Semen (kg/m3)         1250         
 

Proporsi Campuran Kondisi SSD Menngunakan Takaran Volume 

Proporsi     
Air 

(liter) Semen (m3) 
Pasir 
(m3) 

Kerikil 
(m3) 

Tiap m3     185     0,327 0,494   0,727   

Tiap 1 Zak Semen kemasan 50 kg     22,5     0,05034 0,076   0,112   
 

Proporsi Campuran Kondisi SSD Menggunakan Takaran Dolak 

Proporsi     
Air 

(liter)   
Semen 
(Zak)   

Pasir 
(Dolak)   

Kerikil 
(Dolak)   

Tiap 1 Zak Semen kemasan 50 
kg     22,5   1   2,11   3,11   

 

 

Konversi Mix Desain Ke dalam Kubus ( 15cm x 15cm x 15cm ) dengan admixture 1% 

Volume Kubus : 15cm x 15cm x 15cm     = 3375 cm3                  3,375 x 10-3 m3 

Air             = 184,5 liter x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 2,49 liter 

Semen       = 409   kg     x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 5,52   kg 

Ag. Halus  = 593   kg     x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 8,00   kg 

Ag. Kasar  = 1068 kg     x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 14,42 kg 

Kebutuhan admixture = 409 x 1% x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji = 0,05521 kg                55,21 gr 



 

PERANCANGAN ADUKAN BETON ADMIXTURE 1,5 % 

                    SNI – 03 – 2834 - 2000 

Mahasiswa : Hendra Setiawan 

Asal Agregat : Pasir Progo dan Krikil Clereng 

Tgl Pengujian : 27 februari 2017 

Tgl Laporan  : 13 Maret 2017 

No Uraian      

1 

Kuat Tekan yang disyaratkan, pada umur 28 hari  

(K450) 37,35 MPa 

2 Deviasi standar (s)         5,81 MPa 

3 Nilai tambah (margin) (m)       9,5 MPa 

4 Kuat tekan rata-rata yang direncanakan (fc'r)   46,85 MPa 

5 Jenis semen (biasa)         Tiga Roda 

6 Jenis agregat kasar(batupecah)       Krikil Clereng 

  Jenis agregat halus    (alami)       Pasir Progo 

7 Faktor air semen          0,55 

8 Faktor air semen maksimum        0,60 

    dipakai faktor air semen yang rendah    0,55 

9 Nilai slump         10 cm 

10 Ukuran maksimum agregat kasar      40 mm 

11 Kebutuhan air         177,75 liter 

12 Kebutuhan semen portland        409 kg 

13 Kebutuhan semen portland minimum      275 kg 

14   dipakai kebutuhan semen portland     409 kg 

15 Penyesuaian jumlah air atau f.a.s       

 

0.4345966 
 

16 Daerah gradasi agregat halus        1,    2,    3,    4 

17 Persen berat ag. halus thp campuran     35,7 % 

18 Berat jenis agregat campuran (dihitung)     2,57 kg/m3 

19 Berat jenis beton          2295 kg/m3 

20 Kebutuhan agregat          1661 kg/m3 

21 Kebutuhan agregat halus        593 kg/m3 

22 Kebutuhan agreghat kasar      1068 kg/m3 

Kesimpulan  

Volume Berat total Air Semen  

Ag. 

Halus Ag.kasar 

1 m3 2247,75 177,75 409 593 1068 
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Kesimpulan dengan koreksi campuran 

Volume Berat total Air Semen  

Ag. 

Halus Ag.kasar 

1 m3 2247,75 170 409 606 1062 

 

 

 

No Uraian          

1 Kuat Tekan yang disyaratkan, pada umur 28 hari  (K250)     37,35 MPa 

2 Deviasi standar (s)           5,81 MPa 

3 Nilai tambah (margin) (m)       9,5 MPa 

4 Kuat tekan rata-rata yang direncanakan (fc'r)     46,85 MPa 

5 Jenis semen (biasa)           Tiga Roda 

6 Jenis agregat kasar(batupecah)       Krikil Clereng 

  Jenis agregat halus    (alami)       Pasir Clereng 

7 Faktor air semen            0,55 

8 Faktor air semen maksimum        0,60 

    dipakai faktor air semen yang rendah      0,55 

9 Nilai slump             10 cm 

10 Ukuran maksimum agregat kasar        40 mm 

11 Kebutuhan air ( PAM UMY)       177,75 liter 

12 Kebutuhan semen portland        409 kg 

13 Kebutuhan semen portland minimum        275 kg 

14   dipakai kebutuhan semen portland     409 kg 

15 Penyesuaian jumlah air atau f.a.s       0.434596577 

16 Daerah gradasi agregat halus        

 

1,    2,    3,    4 
 

17 Persen berat ag. halus thp campuran       35,7 % 

18 Berat jenis agregat campuran (dihitung)       2,57 kg/m3 

19 Berat jenis beton            2295 kg/m3 

20 Kebutuhan agregat            1661 kg/m3 

21 Kebutuhan agregat halus        593 kg/m3 

22 Kebutuhan agreghat kasar      1068 kg/m3 

Proporsi campuran Agregat kondisi kering permukaan (SSD) 

Volume Air (kg) Semen (kg) 

Ag. 
Halus 
(kg) Ag.kasar (kg) 

1 m3 177,75 409 593 1068 

Tiap zak 50 kg   27,35 62,92 91,23 164,31 

 

 

Material Kondisi SSD Specific Gravity 

Agregat Kasar   Krikil Clereng   2,634 

Agregat Halus   Pasir Progo   2,451 

Semen   Semen Tiga Roda   3,15 

Air   Air PAM UMY   1,00 
 

 



Proporsi Campuran kondisi Agregat Kering Permukaan (SSD) 

Material Kondisi SSD   Berat /m3 Beton   Berat/ 1 Zak semen 

Semen Tiga Roda   409   62,92 

Air PAM UMY   177,75   27,35 

Pasir Progo   593   91,23 

Krikil Cereng   1068   164,31 

 

Proporsi Campuran Berdasarkan Kadar Air pada saat Pengujian dan Water Absorbtion 

Material Kondisi SSD   Berat /m3 Beton   Berat/ 1 Zak semen 

Semen Tiga Roda   409   63 

Air PAM UMY   170   26,21 

Pasir Progo   606   93,26 

Krikil clereng   1062   163,42 
 

Proporsi Campuran dan Data Material Kondisi SSD 

Keterangan     Air Semen Pasir Kerikil 

Proporsi Campuran per-m3 (kg)     178    409   593 1068 

             1200,90     

γ Agregat kasar kondisi lepas (kg/m3)                 1469,29 

γ Semen (kg/m3)         1250         
 

Proporsi Campuran Kondisi SSD Menngunakan Takaran Volume 

Proporsi     Air (liter) Semen (m3) 
Pasir 
(m3) 

Kerikil 
(m3) 

Tiap m3     178     0,327 
0,49

4   0,727   

Tiap 1 Zak Semen kemasan 50 kg     21,676829     0,05034 
0,07

6   0,112   
 

Proporsi Campuran Kondisi SSD Menggunakan Takaran Dolak 

Proporsi     Air (liter)   
Semen 
(Zak)   

Pasir 
(Dolak)   

Kerikil 
(Dolak)   

Tiap 1 Zak Semen kemasan 
50 kg     21,676829   1   2,11   3,11   

 

 

Konversi Mix Desain Ke dalam Kubus ( 15cm x 15cm x 15cm ) dengan admixture 1,5% 

Volume Kubus : 15cm x 15cm x 15cm     = 3375 cm3                  3,375 x 10-3 m3 

Air             = 177,75 liter x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 2,39 liter 

Semen       = 409   kg     x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 5,52   kg 

Ag. Halus  = 593   kg     x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 8,00   kg 

Ag. Kasar  = 1068 kg     x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 14,42 kg 

Kebutuhan admixture = 409 x 1,5% x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji = 0,08282 kg                82,82 gr  

 

 



 

PERANCANGAN ADUKAN BETON ADMIXTURE 2 % 

                    SNI – 03 – 2834 - 2000 

Mahasiswa : Hendra Setiawan 

Asal Agregat : Pasir Progo dan Krikil Clereng 

Tgl Pengujian : 27 februari 2017 

Tgl Laporan  : 13 Maret 2017 

No Uraian      

1 

Kuat Tekan yang disyaratkan, pada umur 28 hari  

(K450) 37,35 MPa 

2 Deviasi standar (s)         5,81 MPa 

3 Nilai tambah (margin) (m)       9,5 MPa 

4 Kuat tekan rata-rata yang direncanakan (fc'r)   46,85 MPa 

5 Jenis semen (biasa)         Tiga Roda 

6 Jenis agregat kasar(batupecah)       Krikil Clereng 

  Jenis agregat halus    (alami)       Pasir Progo 

7 Faktor air semen          0,55 

8 Faktor air semen maksimum        0,60 

    dipakai faktor air semen yang rendah    0,55 

9 Nilai slump         10 cm 

10 Ukuran maksimum agregat kasar      40 mm 

11 Kebutuhan air         171 liter 

12 Kebutuhan semen portland        409 kg 

13 Kebutuhan semen portland minimum      275 kg 

14   dipakai kebutuhan semen portland     409 kg 

15 Penyesuaian jumlah air atau f.a.s       

 

0.434596577  
 

16 Daerah gradasi agregat halus        1,    2,    3,    4 

17 Persen berat ag. halus thp campuran     35,7 % 

18 Berat jenis agregat campuran (dihitung)     2,57 kg/m3 

19 Berat jenis beton          2295 kg/m3 

20 Kebutuhan agregat          1661 kg/m3 

21 Kebutuhan agregat halus        593 kg/m3 

22 Kebutuhan agreghat kasar      1068 kg/m3 

Kesimpulan  

Volum

e Berat total Air Semen  

Ag. 

Halus Ag.kasar 

1 m3 2347,75  177,75 409 593 1068 

UNIVERSITAS MUHAMADIYAH YOGYAKARTA 
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Kesimpulan dengan koreksi campuran 

Volum

e Berat total Air Semen  

Ag. 

Halus Ag.kasar 

1 m3 2247,75 170 409 606 1 

 

 

 

No Uraian          

1 Kuat Tekan yang disyaratkan, pada umur 28 hari  (K450)     37,35 MPa 

2 Deviasi standar (s)           5,81 MPa 

3 Nilai tambah (margin) (m)       9,5 MPa 

4 Kuat tekan rata-rata yang direncanakan (fc'r)     46,85 MPa 

5 Jenis semen (biasa)           Tiga Roda 

6 Jenis agregat kasar(batupecah)       Krikil Clereng 

  Jenis agregat halus    (alami)       Pasir Clereng 

7 Faktor air semen            0,55 

8 Faktor air semen maksimum        0,60 

    dipakai faktor air semen yang rendah      0,55 

9 Nilai slump             10 cm 

10 Ukuran maksimum agregat kasar        40 mm 

11 Kebutuhan air ( PAM UMY)       171 liter 

12 Kebutuhan semen portland        409 kg 

13 Kebutuhan semen portland minimum        275 kg 

14   dipakai kebutuhan semen portland     409 kg 

15 Penyesuaian jumlah air atau f.a.s       0.41809291 

16 Daerah gradasi agregat halus        

 
1,    2,    3,    4 

 

17 Persen berat ag. halus thp campuran       35,7 % 

18 Berat jenis agregat campuran (dihitung)       2,57 kg/m3 

19 Berat jenis beton            2295 kg/m3 

20 Kebutuhan agregat            1661 kg/m3 

21 Kebutuhan agregat halus        593 kg/m3 

22 Kebutuhan agreghat kasar      1068 kg/m3 

Proporsi campuran Agregat kondisi kering permukaan (SSD) 

Volume Air (kg) Semen (kg) 

Ag. 
Halus 
(kg) Ag.kasar (kg) 

1 m3 171 409 593 1068 

Tiap zak 50 kg   26,31 62,92 91,23 164,31 

 

 

 

Material Kondisi SSD Specific Gravity 

Agregat Kasar   Krikil Clereng   2,634 

Agregat Halus   Pasir Progo   2,451 

Semen   Semen Tiga Roda   3,15 

Air   Air PAM UMY   1,00 
 



 

Proporsi Campuran kondisi Agregat Kering Permukaan (SSD) 

Material Kondisi SSD   Berat /m3 Beton   Berat/ 1 Zak semen 

Semen Tiga Roda   409   63 

Air PAM UMY   171   26,31 

Pasir Progo   593   91,23 

Krikil Cereng   1068   164,31 
 

Proporsi Campuran Berdasarkan Kadar Air pada saat Pengujian dan Water Absorbtion 

Material Kondisi SSD   Berat /m3 Beton   Berat/ 1 Zak semen 

Semen Tiga Roda   409   63 

Air PAM UMY   164   25,17 

Pasir Progo   606   93,26 

Krikil clereng   1068   163,42 

 

Proporsi Campuran dan Data Material Kondisi SSD 

Keterangan     Air Semen Pasir Kerikil 

Proporsi Campuran per-m3 (kg)     171   409 593 1068 

γ Agregat halus kondisi lepas (kg/m3)             1200,90     

γ Agregat kasar kondisi lepas (kg/m3)                 1469,29 

γ Semen (kg/m3)         1250         

 

Proporsi Campuran Kondisi SSD Menngunakan Takaran Volume 

Proporsi     Air (liter) Semen (m3) 
Pasir 
(m3) 

Kerikil 
(m3) 

Tiap m3     171     0,327 
0,49

4   0,727   

Tiap 1 Zak Semen kemasan 50 kg     20,853659     0,05034 
0,07

6   0,112   

 

Proporsi Campuran Kondisi SSD Menggunakan Takaran Dolak 

Proporsi     Air (liter)   
Semen 
(Zak)   

Pasir 
(Dolak)   

Kerikil 
(Dolak)   

Tiap 1 Zak Semen kemasan 50 
kg     20,853659   1   2,11   3,11   

 

Konversi Mix Desain Ke dalam Kubus ( 15cm x 15cm x 15cm ) dengan admixture 2% 

Volume Kubus : 15cm x 15cm x 15cm     = 3375 cm3                  3,375 x 10-3 m3 

Air             = 171 liter x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji      = 2,309 liter 

Semen       = 409   kg     x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 5,52   kg 

Ag. Halus  = 593   kg     x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 8,00  kg 

Ag. Kasar  = 1068 kg     x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji   = 14,41 kg 

Kebutuhan admixture = 409 x 2% x 3,375 x 10-3 x 4 benda uji = 0,11043 kg                110,43 gr  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 



 


